
merasakan sedih jika ada temannya yang sakit, anak merasakan bahagia ketika merawat binatang sebagai wujud kasih sayang, merasa bersyukur berada di taman yang indah dan bersyukur mendapat hadiah. Spiritualitas juga dapat dimaknai sebagai nilai- nilai kebaikan alami yang berasal dari Tuhan di dalam diri anak. Hal yang mendasari pemikiran bahwa pendidikan karakter juga mencakup untuk mengoptimalkan potensi spiritual anak. Contoh kisah  junior  yang  membawa  gelas  karena  menyayangi  ibunya yang sedang batuk. Seperti kata-kata yang diucapkan Leopold, spiritual membuat dirinya bahagia karena merasakan cinta dan selalu berkomunikasi dengan Tuhan. Spiritual dapat kita maknai sebagai komunikasi dengan Tuhan terutama untuk mendengar jawaban   setiap   pertanyaan   kritis   anak   tentang   ha-hal   yang menarik di sekelilingnya dengan memperkenalkan anak-anak mengenai nilai-nilai keagamaan akan mengoptimalkan potensi spiritual pada diri anak. Tujuan dalam perkembangan spiritual adalah agar anak merasa bahagia sepenuhnya (Novan, 2016). Untuk itu melalui metode pengajaran Praktik  dimaksudkan agar siswa   PAUD   Mawar   mampu   mencapai   standar   kecerdasan spiritual anak usia dini pada umumnya yaitu perkembangan potensi karakter yang positif dan perasaan bahagia yang ada pada diri anak serta dapat mengerti kedudukannya sebagai Makhluk Tuhan Yang Maha Esa.
Adapun   hasil   pengamatan   pencapaian   perkembangan
penanaman  nilai-nilai  agama  dan  moral  siswa  PAUD  Mawar
Tasikrejo Pemalang sebagai berikut:
Tabel 1 Perkembangan Penanaman Nilai-Nilai Agama

	Usia
	Kegiatan

	2-3 Tahun
	-   Meniru gerakan berdoa/ sembahyang
sesuai ajaran agamanya
-   Hafal doa-doa pendek sesuai agamanya
-	Memahami kapan mengucapkan salam, terima kasih, maaf dan sebagainya

	3-4 Tahun
	-   Memahami pengertian perilaku yang
meskipun belum selalu dilakukan, seperti baik-buruk, benar-salah, sopan-


 (
ME
T
O
DE
 
PR
A
K
T
I
K
 
DA
L
A
M
 
MEMPER
K
ENAL
K
A
N
...
)

 (
130
)

	
	tidak sopan.
-   Memahami arti “kasihan” dan sayang
kepada ciptaan Tuhan

	4-5 Tahun
	-   Mengenal Tuhan melalui agama yang
dianutnya
-   Menirukan gerakan ibadah
-	Mengucapkan doa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu
-	Mengenal perilaku baik/sopan dan buruk
-   Membiasakan diri berperilaku baik
-	Mengucapkan salam dan membalas salam



4.  Keimanan Anak
Keimanan secara umum merupakan bentuk perasaan percaya, yakin, dan berserah diri kepada Tuhan atau sesuatu yang lebih besar dari kehidupan. Perkembangan keimanan anak-anak memiliki makna mempercayai dan meyakini adanya sesatu yang melebihi dirinya sejak dirinya lahir hingga sepanjang hidupnya. Fowler membagi tahapan perkembangan keimanan anak ke dalam beberapa tahapan, antara lain: Tahap Awal (Tahap keimanan yang awal). Pada tahap usia mulai 0 tahun, keimanan anak berkembang lewat kepercayaan dasar dan harapan yang positif lewat orangtuanya. Dengan pola asuh yang nyaman anak akan belajar tentang keimanan. Tahap 1 (Tahap keimanan intuitif dan proyektif). Pada tahap preschool, anak usia dini mengembangkan keimanan lewat imajinasi dan intuisi. Bagi anak usia dini, keyakinan adalah ajaib, imajinatif, intuitif dan khayalan yang diikuti  kisah-kisah  fantasi.  Anak-anak  juga  mulai  berkembang daya imajinasi  terutama tentang sifat-sifat Tuhan yang baginya penuh   misteri   dan   belajar   tentang   makna   kehidupan   dan kematian (Kinasih, 2015). Perkembangan potensi spiritual tidak akan menjadi kebiasaan jika program yang disusun itu berupa pengajaran berbentuk hapalan. Spiritualitas anak-anak dapat disimulasikan lewat kegiatan dengan menyesuaikan tahap perkembangan anak. Spiritualitas lebih bermakna jika dilakukan

dengan  kegiatan  yang  membutuhkan  parsitipasi  anak  seperti melakukan   peragaan   sendiri   melalui   metode   pembelajaran
Praktik . Dua tahapan diatas dapat diilustrasikan sebagai berikut:





 Daya Imajinasi
 Daya Intuisi
 Daya Abstraksi


Tahap                                    Pola Asuh Nyaman
 Harapan positif
Tahap Awal

 Motivasi



Gambar 1 Tahapan Perkembangan Spiritulitas


5.  Penanaman Nilai-Nilai Keagamaan
Pendidikan   agama  merupakan  salah   satu   aspek   yang sangat   penting   dalam   dunia   pendidikan.   Karena   pendidikan agama berhubungan erat dengan kehidupan manusia sehari-hari yang ujung-ujungnya adalah untuk mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Bahkan pendidikan agama dalam  ranah tertentu   sudah   menjadi   suatu   kebutuhan   lagi   bukan   hanya sekedar kewajiban. Sehingga sejak dini anak dibekali dengan nilai- nilai  keagamaan melalui pendidikan di tingkat anak usia dinin. Tujuan pendidikan tidak hanya sekedar membekali siswa dengan seperangkat pengetahuan dengan harapan menjadi lebih cerdas secara kognitif, tapi juga membentuk watak dan karakter siswa menjadikan manusia mempunyai pribadi yang mulia. Pendidikan yang  hanya  mementingkan  aspek  kognitif  semata  dan mengabaikan pengembangan karakter pribadi dan spiritual hanya akan melahirkan generasi- yang dapat merusak  peradaban suatu bangsa. Pendidikan agama akan lebih efektif manakala telah diberikan sejak anak masih berusia dini. Oleh karena itu, pendidikan   agama   pada   jenjang   pendidikan   anak   usia   dini

merupakan  salah  satu  aspek  kurikulum  yang  penting  dalam proses pembelajaran di PAUD. Karena siswa pada jenjang satuan PAUD memiliki karakter yang khas baik dari segi perkembangan psikologis dan cara berpikir sejalan dengan perkembangan fisiknya, maka pendidikan agama pada PAUD diutamakan pada penanaman nilai-nilai/moralitas agama, bukan pada bentuk pembelajaran akademik murni. Penanaman nilai-nilai agama pada anak usia dini adalah salah satu sebuah usaha guru untuk mengajarkan ajaran-ajaran pokok agama yang diharapkan akan menjadi  dasar  dalam  berperilaku  pada  kehidupan  sehari-hari anak tersebut (Saputra, 2014). Kegiatan penanaman nilai-nilai keagamaan yang dilakukan oleh guru di PAUD Mawar Tasikrejo sebagai berikut:

Tabel 2 Kegiatan Penanaman Nilai-Nilai Keagamaan

	No
	Materi
	Kegiatan

	1
	Hafalan do’a sehari-
hari
	1.   Membaca     doa     sebelum     dan
sesudah keluar rumah
2.   Membaca      bismilah      sebelum melakukan sebuah aktivitas
3.   Membaca alhamdulillah sesudah melakukan aktivitas
4.   Membacca    do’a    untuk    kedua
orang tua
5.   Mengucapkan salam saat hendak masuk dan keluar ruangan
6.   Membaca doa naik kendaraan

	2
	Mengenal         huruf
hijaiyyah
	1.   Menulis huruf hijaiyyah

	3
	Iqra/Qira’ati
	2.   Membaca Iqro/Qiro’ati

	4
	Mengenal Sholat
	1.   MemPraktik an sholat maghrib
2.   Mengetahui         gerakan-gerakan sholat

	5
	Mengenal  tata  cara
wudhu
	1.   MemPraktik        kan        gerakan-
gerakan wudhu

	6
	Mengetahui    rukun
Iman     dan     rukun
Islam
	1.   Melafalkan rukun Iman
2.   Melafalkan rukun Islam




6.  Faktor Penghambat
Secara umum  proses pembelajaran berjalan cukup baik. Kegiatan positif dapat dilihat dari  sejumlah kebiasaan-kebiasaan yang   baik   pada   diri   siswa.   Seperti   perilaku   mereka   yang membalas ucapan salam dari peneliti saat berkunjung ke sekolah mereka ataupun mencium tangan guru sebelum pulang ke rumah sebagai bentuk sikap menghormati yang lebih tua. Keterbatasan fasilitas seperti ruang belajar. PAUD Mawar Tasikrejo memiliki 2 kelas yang sempit, apalagi ruang kelas untuk anak PAUD B yang hanya mampu menampung 10 orang saja. dan hanya terdapat 2 meja dengan ukuran besar tidak tersedia bangku disana karena ukuran kelas yang sangat kecil. Ukuran ruangan yang relatif kecil tersebut menyebabkan suasana pembelajaran menjadi gaduh dan bising. Ini berpotensi mengganggu kenyamanan dan konsentrasi belajar  anak.  Selain  itu,  juga  dapat  mengganggu  ketertiban  di kelas.  Kemudian  juga  fasilitas  penunjang  pembelajaran keagamaan  seperti  iqro/qiro'ati  yang  kebanyakan  sudah  rusak dan using. PAUD Mawar Tasikrejo tidak menetapkan buku ajar yang akan menjadi standar bacaan bagi anak-anak. Dalam melakukan proses pendidikan bagi anak-anak didik, guru-guru di sekolah  tersebut  tidak menggunakan suatu  buku/  bacaan  yang menjadi standar di sekolah tersebut. Namun hal ini sukar diwujudkan mengingat mayoritas anak didik berasal dari keluarga golongan ekonomi kecil sehingga berpengaruh pada daya beli mereka. Ketersediaan buku ajar yang menjadi acuan sebenarnya dapat memfasilitasi pendidikan di satuan pendidikan PAUD, termasuk pendidikan yang terkait dengan penanaman nilai agama di instansi terkait.

C.  Simpulan dan Saran
1.  Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat oleh penulis yaitu bagaimana menerapkan metode Praktik dalam memperkenalkan nilai-nilai keagamaan pada anak usia dini di PAUD Mawar Tasikrejo Pemalang, maka oleh penulis dapat ditarik kesimpulan bahwa guna   mengembangkan potensi kecerdasan spiritual   anak-anak,   maka   sejak   dini   anak-anak    harus    di
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perkenalkan  dengan  nilai-nilai  keagamaan.  PAUD  Mawar Tasikrejo menggunakan metode Praktik    wudhu dan sholat maghrib, yang dilaksanakan rutin satu minggu sekali yaitu pada hari sabtu. Dengan dilaksanakan Praktik  sholat dan wudhu maka diharapkan anak-anak nantinya akan mengetahui bahwa manusia memiliki  kewajiban  kepada  sang  penciptanya.  Agar  anak mengenal dan merasa dekat dengan Tuhannya. Pada pelaksanaanya pertama anak melakukan gerakan wudhu secara tertib  kemudian  melaksanakan  sholat  maghrib  berjamaah. Dengan melakukan gerakan-gerakan sholat dari takbir hingga salam. Sesuai dengan karakteristik anak pada umunya, yang aktif dan atraktif. Pada saat pelaksanaan Praktik   sholat dan wudhu anak-anak juga terlihat aktif dan terlihat sedikit tidak kondusif, karena memang dunia anak adalah bermain. Namun demikian walaupun kesan anak seperti tidak serius dalam pembelajaran nyatanya dalam Praktik   kehidupan sehari-hari anak itu dapat melakukan kegiatan sesuai dengan materi yang disampaikan guru ketika di sekolah.
2.  Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran diharapkan sebelum kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode praktik dilaksanakan, hendaknya guru memperhatikan dan mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan dari metode praktik tersebut.
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Abstract:  LIBRARY  LITERACY  ACTIVITIES  AS  A  MEANS  OF DEVELOPING THE READING INTEREST IN EARLY CHILDHOOD AT TK MASYITHOH 25 SOKARAJA. This research aimed to understand how the influence of library literacy programs on reading interest in early childhood at TK Masyithoh 25 Sokaraja. This research is a field research with  qualitative-descriptive approach  techniques.  The  method  of  data collection was observation and interviews. The results showed that TK Masyithoh 25 Sokaraja library has an important role in developing the reading  interest  of  their  students.  The  activity  which  is  developed  is library literacy. Through this library literacy TK Masyithoh 25 Sokaraja is able to develop children's reading interest. The library literacy activities which  developed are  the  activities  of  borrowing and  returning  books, story telling activities, and reading aloud activities. This three activities in turn programmed are followed by students of TK Masyithoh 25 Sokaraja. Through these three activities, it can be seen that the reading interest of TK  Masyithoh 25  Sokaraja  increases, which can be  observed from the child's needs for reading books, actions to looking for reading sources,


pleasure in reading, interest in reading, the desire to always read, and follow-up (following up on what they read).

Keywords: Reading interest; early childhood; library; and literacy.


Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana pengaruh program literasi perpustakaan terhadap minat baca anak usia dini di TK Masyithoh 25 Sokaraja. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan teknik pendekatan deskriptif-kualitatif. Metode pengumpulan data  yang  digunakan adalah  observasi  dan  wawancara. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa perpustakaan TK Masyithoh 25 Sokaraja memiliki peran penting dalam mengembangkan minat baca anak-anak didiknya. Kegiatan yang dikembangkan  adalah  literasi  perpustakaan.  Melalui  literasi perpustakaan ini  TK  Masyithoh 25  Sokaraja  mampu mengembangkan minat  baca  anak-anak.  Kegiatan  literasi  perpustakaan  yang dikembangkan adalah kegiatan peminjaman dan pengembalian buku, kegiatan story telling, dan  kegiatan literasi read aloud. Tiga kegiatan itu secara bergiliran diikuti oleh anak-anak didik TK Masyithoh 25 Sokaraja secara terprogram. Melalui tiga kegiatan ini terlihat bahwa minat baca anak didik TK Masyithoh 25 meningkat, yang dapat diamati dari kebutuhan anak terhadap buku bacaan, tindakan untuk mencari bacaan, rasa senang terhadap kegiatan membaca, ketertarikan terhadap bacaan, keinginan untuk selalu membaca, dan adanya tindak lanjut (menindaklanjuti dari apa yang dibaca).

Kata kunci: Minat baca; anak usia dini; perpustakaan; dan literasi.
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Salah satu peran penting perpustakaan di sekolah adalah untuk mengembangkan minat baca anak-anak. Dengan adanya perpustakaan, sekolah akan mudah dalam mengondisikan anak- anak   dalam   mengembangkan   minat   bacanya.   Perpustakaan sekolah  pun menjadi  perangkat  kelengkapan pendidikan  dalam mencapai  tujuan  pendidikan.  Keberadaan  perpustakaan  di sekolah sangatlah penting untuk membangun budaya membaca sejak dini. Anak yang mempunyai hobi membaca akan memiliki pengetahuan    yang    luas.    Sehingga    dalam    perannya    untuk
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meningkatkan minat baca anak, maka sekolah memiliki tugas dalam mengenalkan buku pada anak sejak usia dini.
Minat  dan  kemampuan membaca anak itu tidak tumbuh
dengan sendirinya, tetapi harus dikondisikan melalui berbagai pembiasaan yang sistemik, yang salah satunya adalah dengan optimalisasi peran perpustakaan sekolah dengan membuat berbagai kegiatan-kegiatan literasi yang diselenggarakan di perpustakaan sekolah, salah satunya di Taman Kanak-kanak (TK). Alasannya adalah TK memiliki banyak aset seperti buku-buku cerita bergambar, majalah anak, dan sebagainya yang dikoleksi dalam  perpustakaan.  Sehingga  perpustakaan  TK  bisa dimanfaatkan dalam mengadakan berbagai kegiatan literasi yang kreatif dalam rangka untuk meningkatkan minat baca anak-anak.
Salah satu tujuan perpustakaan TK sebagai sumber belajar dapat dicapai apabila perpustakaan dibina terus-menerus dan teratur, sehingga minat baca anak akan dapat dikembangkan dan perpustakaan menjadi kebutuhan bagi anak. Salah satu TK yang mengembangkan konsep perpustakan sebagai pusat kebudayaan dalam   pengembangan   minat   baca   adalah   TK   Masyithoh   25
Sokaraja. TK Masyithoh 25 Sokaraja merupakan sekolah yang dikenal  bagus,  maju,  unggul,  dan  fokus  dalam  pengembangan minat  baca  melalui  perpustakaan.  Penanggung  jawab perpustakaan mengungkapkan bahwa, “Perpustakaan sekolah di TK Masyithoh 25 Sokaraja sudah berdiri sejak tahun 2000 dengan fasilitas sarana dan prasarana yang representatif. Program yang dilaksanakan dalam perpustakaan yaitu penambahan buku cerita untuk anak, guru, dan orang tua dalam upaya peningkatan budaya membaca. Kegiatan jam kunjung perpustakaan setiap hari Senin sampai Kamis dari pukul 09.00-11.00 WIB. Setiap kelas memiliki jadwal  layanan  masing-masing  yang  menunjang  proses pendidikan dan mengembangkan minat baca anak.”
Melalui perpustakaan, sekolah kemudian mengembangkan
berbagai  kegiatan  literasi  yang  diorientasikan  untuk meningkatkan dan mengembangkan minat baca anak, sehingga anak pun menjadi gemar membaca atau dibacakan buku. Dari penjabaran di atas, memungkinkan sekali minat baca anak di TK Masyithoh 25 Sokaraja bisa terbina dengan baik. Oleh sebab itu,

penelitian ini fokus pada bagaimana perpustakaan TK Masyithoh
25 Sokaraja menyelenggarakan kegiatan-kegiatan literasi yang berperan penting dalam mengembangkan minat baca anak-anak. Dengan  konteks  ini,  maka  penelitian  ini  fokus  pada  dua  hal penting: pertama, mendeskprikan kegiatan-kegiatan literasi yang diselenggarakan Perpustakaan TK Masyithoh 25 Sokaraja; dan kedua, mendeskripsikan peran kegiatan literasi di perpustakaan TK Masyithoh 25 Sokaraja dalam pengembangan minat baca anak.

B. Pembahasan
1.  Kajian Teori a.  Minat Baca
Menurut Hurlock (1993) minat merupakan sumber motivasi yang mendorong anak-anak   untuk melakukan sesuatu yang ingin dilakukan ketika memiliki kebebasan untuk memilih. Tampubolon (1993) mengemukakan bahwa minat adalah perpaduan  antara  keinginan  dan  kemauan  yang  dapat berkembang jika ada motivasi. Sementara Ginting (2005) menjelaskan bahwa minat berfungsi sebagai daya penggerak yang mengarahkan  seseorang  melakukan  kegiatan  tertentu  dan spesifik.
Lebih  lanjut,  minat  baca  menurut  Farida  Rahim  (2008)
merupakan keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk suka membaca. Minat membaca yang kuat diwujudkan dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemuadian membacanya atas kesadaran sendiri. Dapat diartikan juga  bahwa  minat  membaca  adalah  kecenderungan  hati  yang tinggi terhadap aktivitas membaca, atau sebagai keinginan atau kegairahan yang tinggi terhadap aktivitas membaca, bahkan ada pendapat yang menyatakan bahwa minat membaca itu bisa diidentikkan dengan kegemaran membaca (the love for reading) (Rohmadi, 2009). Menurut Kamah (2002) minat membaca adalah perhatian atau kesukaan (kecenderungan hati untuk membaca), yang mana minat membaca perlu dipupuk, dibina, diarahkan, dan dikembangkan dari sejak usia dini, remaja, sampai usia dewasa
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Anak yang memiliki perhatian terhadap dunia buku, akan menjadikan aktivitas membaca sebagai suatu kebiasaan dan kebutuhan. Bila anak sudah memiliki kebiasaan membaca, maka pada tahap selanjutnya kebiasaan ini akan menjadi kegemaran. Seperti yang dikemukakan oleh Burs dan Lowe dalam Prasetyono (2008)  mengenai  indikator-indikator  adanya  minat  membaca pada seseorang, yaitu: (1) kebutuhan anak terhadap buku bacaan, (2) tindakan untuk mencari bacaan, (3) rasa senang terhadap kegiatan  membaca,  (4) ketertarikan terhadap bacaan,  (5) keinginan untuk selalu membaca, dan (6) tindak lanjut atau menindaklanjuti atas apa yang telah dibaca.
b.  Literasi Anak Usia Dini
Literasi adalah kemampuan anak dalam mengolah dan memahami informasi saat melakukan proses membaca dan menulis. Literasi lebih dari sekedar kemampuan baca-tulis, untuk itu literasi tidak terlepas dari keterampilan bahasa, yaitu pengetahuan bahasa tulis dan lisan yang memerlukan serangkaian kemampuan kognitif, pengetahuan tentang genre, dan kultural. Istilah    literasi    dalam    bahasa    Indonesia    merupakan    kata serapan dari bahasa Inggris literacy  yang secara etimologi berasal dari bahasa Latin literatus, yang berarti orang yang belajar. Dalam bahasa  Latin  juga  terdapat  istilah  littera (huruf),  yaitu  sistem tulisan dengan konvensi yang menyertainya. Pengertian literasi membaca juga mengandung makna mendalam tersendiri. Frasa dalam rangka mencapai tujuan mengindikasikan bahwa membaca tidak terlepas dari tujuan apa yang diharapkan untuk dicapai oleh pembacanya. Dengan kata lain, membaca harus dilakukan dengan berdasarkan tujuan membaca tertentu. Membaca juga harus di manfaatkan untuk mengembangkan pengetahuan dan potensi pembaca sehingga orang tersebut mampu berpartisipasi dalam masyarakat (Abidin dkk, 2017).
2.  Metode Penelitian
Jenis   penelitian   yang   digunakan   dalam   penelitian   ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif-kualitatif. Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan  langsung  di  lapangan  untuk  memperoleh  data (Arikunto, 2013), yang dalam penelitian ini adalah data terkait

proses minat baca anak usia dini melalui kegiatan literasi perpustakaan   yang   terjadi   di   TK   Masyithoh   25   Sokaraja. Penelitian ini bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dilakukan oleh TK Masyithoh 25 Sokaraja dalam mengorganisasi kegiatan  literasi  di  perpustakaan  dalam  upaya  meningkatkan minat membaca anak-anak usia dini. Penelitian ini diakukan melalui proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang   dapat   diamati   (Moleong,   2013:4).   Penelitian   dilakukan dengan   menganalisis,   memotret,   dan   mengkonstruksi   situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2017-2018
tepatnya sekitaran bulan Agustus sampai dengan Oktober 2018. Sementara  lokasi  yang  digunakan sebagai  penelitian  adalah  TK Masyithoh  25  Sokaraja  yang  beralamatkan  di  jalan  Pejagalan Kulon No. 1, Sokaraja Tengah, Sokaraja, Banyumas 53181. Subjek penelitian adalah siswa, guru, dan kepala sekolah TK Masyithoh
25  Sokaraja.  Dalam  penelitian  ini  objek  penelitiannya  adalah minat baca anak usia dini melalui kegiatan literasi perpustakaan di TK Masyithoh 25 Sokaraja.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: (1) observasi yang digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas langsung bagaimana proses mengembangkan minat baca anak usia dini melalui literasi perpustakaan di TK Masyithoh 25
Sokaraja, (2) wawancara dilakukan dengan para siswa khususnya yang aktif ke perpustakaan, dua orang guru yang bertanggung jawab sebagai guru kelas dan pengembang minat baca anak yaitu Ibu Nurafni Umayyah, S.Pd. (wali kelas Bahjan) dan Ibu Rusmiyati, S.Pd.AUD. (wali kelas Bisyari), serta kepala sekolah yaitu ibu Hj.Warsuti, S.Pd., dan (3) dokumentasi yang diteliti adalah daftar pengunjung,  daftar  kegiatan  perpustakaan,  buku  program kegiatan perpustakaan, jurnal kegiatan perpustakaan, dan dokumen lain yang menunjang.   Dari data yang diperoleh dan berdasarkan sifat penelitian ini yaitu deskriptif, maka untuk menganalisis data tersebut dengan menggunakan analisis model Miles dan Huberman (1984) yang meliputi reduksi data, penyajian
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3.  Hasil Penelitian
Kegiatan literasi perpustakaan TK Masyitoh 25 Sokaraja dilakukan dan diorganisasikan dalam upaya untuk meningkatkan minat baca anak-anak usia dini. Kegiatan-kegiatan literasi perpustakaan TK Masyitoh 25 Sokaraja yang diselenggarakan adalah sebagai berikut:
a.  Kegiatan Peminjaman dan Pengembalian Buku
Peminjaman dan pengembalian buku adalah kegiatan meminjam  dan  mengembalikan  buku  yang  dipilih  anak-anak sesuai dengan kebutuhkan dan keinginkan mereka. Kegiatan ini dimulai dengan berkunjung ke perpustakaan untuk memilih buku, menghubungi bagian pelayanan khusus peminjaman buku untuk dicatat, menunjukkan kartu anggota perpustakaan, meminjam maksimal   dua   buku   dengan   jangka   waktu   dua   hari,   dan selanjutnya mengembalikan buku sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
Anak-anak  kelas  Bahjan  rutin  berkunjung  setiap  Kamis
sejak pukul 09.00-09.30 WIB dan kelas Bisyari rutin berkunjung setiap hari Kamis mulai pukul 10.30-11.00 WIB. Kegiatan yang dilakukan saat peminjaman buku di perpustakaan adalah anak datang ke perpustakaan bersama-sama, anak-anak diminta memilih buku sesuka hatinya (maksimal 2 buku). Setelah mendapatkan  bukunya,  anak  kemudian  berbaris  rapi menyetorkan  buku  ke  petugas  perpustakaan  untuk  dicatat  di buku peminjaman. Buku kemudian dikumpulkan ditata rapi di dalam keranjang sesuai yang dipilih anak untuk dibawa ke kelas oleh guru kelasnya. Di kelas, buku dibagikan kembali oleh guru pada anak-anak untuk dibawa pulang. Buku yang dibawa pulang tidak hanya sekadar untuk dibawa pulang saja, tetapi untuk dibacakan oleh orang tuanya. Keesokan harinya anak-anak mendapat   tugas   untuk   menceritakan   isi   buku   pada   tema- temannya di depan kelas.
Kemudian salah satu buku dibacakan dan diceritakan oleh guru pada anak-anak. Setelah itu, tanya jawab antara guru dan anak untuk mengetahui apakah anak-anak dapat memahami isi buku yang telah dibacakan. Guru menunjuk salah satu anak untuk menceritakan   kembali   isi   buku   tersebut.   Selanjutnya,   guru

memberi pertanyaan yang berkaitan dengan isi buku pada anak- anak. Dari tanya jawab yang dilakukan secara kontinu ini, anak- anak dieksplorasi kemampuan pemahamannya terhadap isi buku sehingga  kemampuan  berpikir  anak  akan  berkembang  dengan
baik.
Adanya program peminjaman dan pengembalian buku di TK Masyithoh 25 Sokaraja, minat baca anak berkembang yang dapat dilihat dari aspek: pertama, tindakan anak untuk mencari buku bacaan. Adanya program peminjaman dan pengembalian buku membuat anak menjadi aktif dan suka mencari buku, senang dengan buku, dan tertarik dengan buku. Anak-anak menjadi antusias dan suka terhadap buku untuk dibaca atau untuk dibacakan oleh guru di sekolah dan orang tua di rumah. Tindakan anak dalam mencari buku tumbuh dengan sendirinya karena rasa ingin tahu anak yang tinggi. Anak jadi merasa butuh buku bacaan. Minat baca anak semakin berkembang setelah anak dibacakan buku atau berkunjung ke perpustakaan, anak-anak kemudian mencari buku bacaan sendiri sesuai yang diinginkannya. Dari sini anak menyadari bahwa buku menjadi bagian penting dalam kesehariannya. Anak-anak mulai terbangun kesadarannya akan pentingnya membaca buku. Terbentuknya minat baca anak ditandai dengan anak yang menyukai buku dan suka membaca, suka  bercerita,  berdiskusi  dengan  temannya,  saling  bertukar cerita tentang buku yang telah dilihat atau dibaca.
Kedua,   rasa   senang   terhadap   buku   bacaan.   Adanya program  mengembangkan minat  baca melalui  peminjaman  dan pengembalian buku adalah rasa senang terhadap buku bacaan. Anak menjadi senang dan tertarik terhadap buku bacaan setelah dikondisikan sering meminjam dan mengembalikan buku di perpustakaan. Anak pun semakin senang dan mempunyai rasa ketertarikan terhadap buku. Hal ini terlihat pada anak yang mempunyai antusias dan senang terhadap buku bacaan. Setelah anak  dibacakan  atau  diceritakan isi  buku,  maka anak  langsung bergegas dan mencari buku tersebut. Rasa ingin tahu dan senang anak besar terhadap buku, yang rasa senang terhadap gambar- gambar   dalam   buku,   kata-kata   dalam   buku,   dan   saat   buku
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Ketiga, ketertarikan terhadap buku bacaan. Melalui kegiatan peminjaman dan pengembalian buku, ketertarikan anak- anak terhadap buku yang semakin tinggi. Ketertarikan ini yang membentuk  kebiasaan  anak-anak  yang  suka  dibacakan  buku. Anak tertarik dengan buku ketika anak ditugaskan untuk berkunjung dan meminjam buku di perpustakaan, anak merasa senang   dan   antusias   langsung   datang   ke   rak-rak   buku   dan memilih sesukanya. Anak-anak pun menjadi suka membuka-buka buku  dan  melihat  isinya  dengan  antusias.  Anak-anak  biasanya lebih tertarik dengan buku yang bergambar-gambar yang menarik penuh dengan warna.
b.  Kegiatan Story Telling untuk Anak-Anak
Story telling adalah suatu kegiatan dalam menyampaikan suatu cerita kepada anak-anak. Story telling dilakukan dengan mendongeng  atau  bercerita  memerankan  lakon  dengan  mimik dan   improvisasi   suara   untuk   menarik   perhatian   anak-anak. Sumber yang diceritakan berasal dari buku yang dipinjam anak- anak di perpustakaan. Kegiatan ini sangat positif dan efektif untuk membangun rasa percaya diri pada anak, mengembangkan daya pikir,  imajnasi  anak,  serta  membuat  anak-anak  jadi  memiliki minat baca yang tinggi pada buku.
Kegiatan   story   telling   di   TK   Masyitoh   25   Sokaraja
dilaksanakan di dalam perpustakaan yang dilakukan oleh guru kelas. Melalui story telling ini anak-anak terlibat dalam aktivitas mendengarkan cerita, bertepuk tangan, bernyanyi, dan bermain melalui kegiatan bercerita. Dimulai dari guru mengenalkan tokoh cerita, menceritakan buku, tanya jawab, game, dan penutup. Melalui story telling, anak-anak antusias mendengarkan guru bercerita dan melalui story telling ini minat baca anak semakin meningkat.
Pelaksanaan kegiatan story telling di perpustakaan TK Masyithoh 25 Sokaraja dilakukan dengan cara guru membacakan atau menceritakan isi buku cerita dan anak-anak mendengarkannya. Setelah itu, dibangun komunikasi timbal balik dalam  bentuk  percakapan  antara  guru  dengan  muridnya mengenai isi cerita. Selanjutnya guru memberikan pertanyaan- pertanyaan  kepada  anak-anak  mengenai  isi  cerita  dalam  buku

tersebut.  Guru  menjelaskan  tentang  hal  apa  saja  yang  dapat diambil  dari  cerita  tersebut  dari  segi moral  dan  sifatnya.  Guru memberikan   game   dengan   tujuan   agar   anak-anak   semakin antusias mendengarkan cerita dan bisa menjawab pertanyaan dengan baik.
Setelah story telling diadakan di Perpustakaan TK Masyithoh 25 Sokaraja, maka kemampuan dan minat baca anak- anak semakin berkembang yang dapat dilihat dari aspek: Pertama, kebutuhan anak terhadap buku bacaan. Kebutuhan terhadap bacaan merupakan kebutuhan yang timbul dalam diri anak untuk membaca dan dibacakan buku. Melalui story telling anak-anak semakin sering melihat buku yang dibacakan atau diceritakan sehingga rasa membutuhkan buku timbul pada diri anak-anak. Kebutuhan  membaca  buku  akan  berkembang  dalam  diri  anak- anak karena anak-anak selalu penasaran dengan buku dan buku dijadikan  sebagai  kebutuhan  untuk  mendapatkan  kesenangan oleh anak-anak.
Kedua,  rasa  senang terhadap  buku  bacaan.  Rasa senang terhadap buku bacaan tumbuh atas dasar kebutuhan anak terhadap membaca atau dibacakan buku. Jika sudah suka dan membutuhkan buku, maka rasa senang dengan buku bacaan akan mengikutinya, dan membaca atau dibacakan buku menjadi kebiasaan yang selalu dilakukan oleh anak-anak. Rasa senang terhadap buku bacaan menjadikan anak selalu suka dengan buku yang pada gilirannya akan meningkatkan minat membaca anak-
anak.
Ketiga, ketertarikan terhadap buku bacaan. Story telling dapat mengembangkan ketertarikan anak terhadap buku bacaan. Dengan isi buku yang diceritakan atau didongengkan dengan menarik, akan membuat anak tertarik terhadap buku bacaan. Kegiatan story telling yang dilakukan oleh guru menjadi sarana untuk mengajak dan membujuk anak untuk berkunjung keperpustakaan untuk memilih dan meminjam buku yang disukainya.   Buku yang dipinjam adalah buku yang menarik dari segi  warna  buku,  gambar,  cerita,  dan  lain-lain.  Dari  sini,  minat baca  anak  mulai  terlihat  ketika  anak  sudah  mau  dan  tertarik
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dengan meminjam ataupun memiliki buku bacaan yang disukai anak-anak.
c.  Kegiatan Literasi Road Aloud
Read  aloud  adalah  membacakan  isi  buku  dengan  keras atau lantang. Read aloud merupakan salah satu metode membacakan  buku  untuk  anak-anak  usia  dini  yang menyenangkan. Kegiatan read aloud di perpustakaan TK Masyitoh
25   Sokaraja  dilakukan  oleh   guru  dan  penjaga  perpustakaan kepada anak-anak. Kegiatannya dilakukan setiap ada anak-anak yang melakukan kunjungan kolektif dari setiap kelas. Setelah adanya  read  aloud  minat  membaca  anak  di  TK  Masyithoh  25
Sokaraja  jadi  berkembang  yang  ditandai  dengan  aspek-aspek:
pertama, rasa senang anak terhadap buku bacaan. Melalui read aloud membuat anak-anak senang terhadap buku bacaan. Anak selalu senang dan antusias saat kegiatan read aloud. Perasaan senang ini membuat anak-anak menjadikan buku sebagai sumber untuk  mendapatkan  rasa  senang  melalui  kegiatan  read  aloud. Anak-anak   jadi   memiliki   rasa   ingin  tahunya   semakin   tinggi, tumbuh  kecintaan  buku,  ingin  selalu  membaca,  dan  dibacakan
buku.
Kedua,  ketertarikan  anak  terhadap  buku  bacaan.  Read aloud juga menjadikan anak menjadi lebih tertarik terhadap buku bacaan. Adanya rasa ketertarikan dan dukungan dari sekolah, menjadikan anak-anak lebih menyukai membaca atau dibacakan buku. Dengan kegiatan read aloud, minat baca anak dan ketertarikan terhadap buku bacaan semakin meningkat. Ketertarikan terhadap buku bacaan akan membuat anak-anak mencari buku, membaca, melihat-lihat gambarnya, dan berdiskusi untuk saling bercerita dengan teman-temannya.
Ketiga,  menindaklanjuti  dari  apa  yang  dibaca.  Tindak lanjut merupakan sikap mengambil tindakan untuk menindak lanjuti   isi   buku   atau   cerita   yang   di   baca   dalam   bentuk dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari anak. Dalam hal ini biasanya anak suka untuk melanjutkan cerita yang belum selesai dibacakan, karena rasa ingin tahunya anak yang tinggi membuat untuk menindak lanjuti isi cerita yang ada dibuku sampai akhir. Sikap ini akan membuat anak-anak semakin suka dengan buku,

yang  kemudian  diwujudkan  dengan  mencari  buku  di perpustakaan dan meminjamnya untuk dibaca atau dibacakan orang tuanya.

C. Simpulan
Pengembangkan   minat   baca   anak   usia   dini   melalui kegiatan literasi perpustakaan di TK Masyithoh 25 Sokaraja dilakukan dalam kegiatan: pertama, kegiatan peminjaman dan pengembalian buku yang dilakukan secara kontinu sehingga mampu mengembangkan minat membaca anak yang ditandai dengan rasa senang terhadap buku bacaan dan ketertarikan terhadap buku bacaan. Melalui kegiatan peminjaman dan pengembalian buku, ketertarikan anak-anak terhadap buku yang semakin tinggi dan ketertarikan ini yang membentuk kebiasaan anak-anak yang suka membaca atau dibacakan buku. Kedua, kegiatan story telling untuk anak-anak yang dilakukan secara kontinu sehingga mampu mengembangkan minat membaca anak yang ditandai dengan sikap membutuhan anak terhadap buku bacaan,  rasa  senang  anak  terhadap  buku  bacaan,  ketertarikan anak terhadap buku bacaan. Ketiga, kegiatan literasi read aloud yang dilakukan secara kontinu sehingga mampu meningkatkan minat membaca anak ditinjau dari aspek: rasa senang anak terhadap buku bacaan, ketertarikan anak terhadap buku bacaan, dan menindaklanjuti isi buku bacaan.
Dari  penelitian  yang  telah  dilakukan,  peneliti menyarankan kepada guru TK Masyithoh 25 Sokaraja untuk terus memotivasi anak-anak agar selalu meningkatkan literasi perpustakaan dan berpesan kepada anak agar bersemangat dan jangan pernah lelah dalam menambah wawasan dan ilmu. Kepada orang tua anak-anak agar selalu mendukung kegiatan literasi perpustakaan yang telah dilakukan sekolah dengan turut membacakan buku kepada anak dan mencoba membuat suasana literasi perpusatakaan di rumah. Selanjutnya, peneliti juga memberikan saran kepada guru dari sekolah lain dapat mengikuti jejak TK Masyithoh 25 Sokaraja dengan menerapkan kegiatan literasi      perpustakaan      di      sekolah      masing-masing      dan
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